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Abstract 

 
While stunting remains a critical issue with high prevalence in Indonesia (21.6% in 2022), a primary obstacle is the lack 

of easy and personalized access to nutritional information and appropriate recipes for parents to increase children's 

animal protein intake. To address this, the REBU application was developed as a platform providing healthy and 

nutritious recipes easily accessible to parents and caregivers, specifically aiming to meet children's nutritional needs and 

increase their animal protein consumption. Integrating modern technology, including ChatGPT, Menu Resp Makanan 

(REBU) offers personalized recipe recommendations, making nutritional guidance more accessible. The implementation 

of REBU among residents of RT 10 and RT 11 at the Puskesmas demonstrated a significant increase in parental 

awareness of balanced nutrition and animal protein. The application's effectiveness was evaluated through Blackbox 

testing (functional integrity) and User Acceptance Testing (UAT) (practical usability). This evaluation confirmed 

REBU's solution successfully helped reduce stunting rates in the pilot community, serving as a potential model for 

broader implementation to support government programs. 
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Abstrak 

 

Stunting masih menjadi masalah serius dengan prevalensi tinggi di Indonesia (21,6% pada tahun 2022). Salah satu 

hambatan utama adalah kurangnya akses mudah dan personalisasi informasi gizi serta resep makanan yang tepat bagi 

orang tua untuk meningkatkan asupan protein hewani pada anak. Untuk mengatasi masalah ini, aplikasi Menu Resep 

Makanan (REBU) dikembangkan sebagai platform penyedia resep sehat dan bergizi yang mudah diakses oleh orang tua 

dan pengasuh, spesifik untuk memenuhi kebutuhan nutrisi anak dan meningkatkan konsumsi protein hewani. 

Mengintegrasikan teknologi modern, termasuk ChatGPT, REBU menawarkan rekomendasi resep personal, menjadikan 

panduan gizi lebih mudah diakses. Implementasi REBU di RT 10 dan RT 11 Puskesmas menunjukkan peningkatan 

signifikan kesadaran orang tua tentang gizi seimbang dan protein hewani. Efektivitas aplikasi dievaluasi melalui uji 

Blackbox (integritas fungsional) dan User Acceptance Testing (UAT) (kegunaan praktis). Evaluasi ini memastikan solusi 

praktis REBU berhasil membantu menurunkan angka stunting di komunitas percontohan, menjadi model potensial untuk 

implementasi lebih luas guna mendukung program pemerintah. 

 

Kata Kunci: Aplikasi, Balita, Nutrisi, REBU, Stunting 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Masalah penting di seluruh dunia adalah stunting. Diperkirakan akan ada tambahan 127 juta anak 

yang mengalami stunting pada tahun 2025 jika kondisi ini tidak ditangani dengan baik. Menurut perkiraan, 

lebih dari 160 juta anak balita diperkirakan terkena dampaknya secara global. Menurut United Nations 

Children's Fund (UNICEF), penyebab utama stunting adalah sanitasi yang tidak memadai, gizi buruk pada 

anak balita, dan malnutrisi pada ibu hamil. Defisit, kelebihan, atau ketidakseimbangan konsumsi energi dan 

gizi seseorang disebut sebagai malnutrisi oleh Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization 

(WHO). Jenis gizi buruk adalah gizi kurang, gizi lebih, penyakit defisiensi spesifik, dan ketidakseimbangan 
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gizi. Beberapa anak mengalami kekurangan gizi pada dua tahun pertama kehidupannya. Namun jika berat 

badan mereka bertambah dengan cepat di kemudian hari, mereka dilaporkan menunjukkan risiko tinggi 

terkena penyakit kronis terkait nutrisi. Intervensi gizi selama periode ini menunjukkan dampak terbesar 

terhadap kesehatan, kelangsungan hidup, dan perkembangan anak. Malnutrisi pada anak merupakan masalah 

kesehatan masyarakat. Temuan penelitian ini memberikan penjelasan mengenai penyebab dan akibat dari 

kesenjangan gizi yang menimpa anak-anak di bawah usia dua tahun [1]. 

Menurut angka PBB pada tahun 2020, 22% balita di seluruh dunia menderita stunting, dan 6,3 juta di 

antaranya berasal dari Indonesia. Prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2022 akan tetap sebesar 21,6 

persen, menurut temuan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), meskipun terjadi sedikit penurunan yaitu 

sekitar 2,8 persen dari tahun 2021. Dengan target WHO untuk tidak ada lagi angka stunting dari 20 persen, 

angka ini masih dianggap berlebihan. Berdasarkan perkiraan Bank Pembangunan Asia, 31,8 persen anak 

balita di Indonesia akan menderita stunting pada tahun 2022. Berkat angka tersebut, Indonesia menduduki 

peringkat kesepuluh kawasan Asia Tenggara [1]. 

Maka dari permasalahan stunting yang menimpa balita, diperlukan langkah-langkah nyata untuk 

membantu menurunkan angka stunting secara signifikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan menyediakan akses informasi yang mudah diakses oleh orang tua atau pengasuh, khususnya dalam 

hal penyediaan makanan bergizi yang tepat bagi balita. Dalam konteks ini, website REBU diharapkan 

mampu memberikan dampak positif yang nyata terhadap penurunan stunting pada anak balita. 

Website REBU dirancang sebagai platform yang fokus pada penyediaan resep makanan sehat dan 

bergizi untuk balita. Dengan berbagai fitur yang mudah digunakan, website ini memudahkan pengguna 

dalam mencari dan menemukan resep yang sesuai dengan kebutuhan gizi anak mereka. Dalam 

pengembangannya, REBU menggunakan teknologi modern untuk memastikan kinerja yang optimal dan 

responsif. Backend dari website REBU dikembangkan menggunakan JavaScript dan Node.js, yang 

memungkinkan pengolahan data secara cepat dan efisien. Sementara itu, frontend menggunakan JavaScript 

dan Vue.js, sebuah framework yang dikenal fleksibel dan user-friendly, sehingga memberikan pengalaman 

pengguna yang intuitif dan menyenangkan. 

Untuk meningkatkan fleksibilitas dan kemampuan website, penerapan ChatGPT juga ditambahkan ke 

dalam REBU. Dengan integrasi ini, aplikasi mampu memberikan rekomendasi resep yang lebih personal dan 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi balita. Pengguna dapat berinteraksi dengan ChatGPT untuk mendapatkan 

saran resep makanan bergizi yang disesuaikan dengan preferensi atau kebutuhan khusus anak mereka, 

menjadikan REBU sebagai solusi yang komprehensif dalam upaya mengatasi stunting pada balita. 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia. Berdasarkan data SSGI tahun 2022, 

prevalensi stunting mencapai 21,6%, meskipun menurun dari tahun sebelumnya, angka ini masih jauh dari 

target 14% pada 2024 dan standar WHO di bawah 20%. Stunting disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kurangnya asupan protein hewani yang penting untuk pertumbuhan anak [2]. Pelaksana Tugas (Plt) Direktur 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Komalasari, menekankan pentingnya pemberian protein hewani bagi 

anak di bawah usia 2 tahun untuk mencegah stunting. Protein hewani seperti daging, telur, dan ikan, kaya 

akan asam amino, vitamin, dan mineral yang penting untuk pertumbuhan anak. Menteri Kesehatan Budi G. 

Sadikin juga menekankan pentingnya pengukuran rutin berat badan anak dan pemenuhan asupan gizi yang 

adekuat, terutama protein hewani, untuk mencegah stunting [2]. 

Meskipun penting, konsumsi protein hewani di Indonesia masih rendah. Data Susenas 2022 

menunjukkan konsumsi rata-rata harian protein per kapita hanya 62,21 gram, dengan konsumsi telur, susu, 

dan daging jauh di bawah standar. Peningkatan asupan protein hewani dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK) sangat penting untuk mempercepat penurunan angka stunting di Indonesia [2]. Penanggulangan 

stunting global menjadi perhatian penting karena jika tidak segera ditangani, jumlah anak balita yang stunting 

diperkirakan akan mencapai 127 juta pada tahun 2025 lebih tinggi 27 juta dari target WHO sebesar 100 juta 

[3] Stunting memengaruhi perkembangan otak dan fisik anak secara permanen, sehingga intervensi selama 

1.000 Hari Pertama sangat krusial untuk mengurangi risiko jangka panjang [4]. Asupan protein hewani 

merupakan salah satu faktor kunci dalam pencegahan stunting. Studi cross-sectional di Indonesia 

menunjukkan bahwa balita dengan konsumsi protein hewani memadai memiliki risiko stunting yang jauh 

lebih rendah dibandingkan mereka yang asupannya kurang misalnya, prevalensi stunting turun dari 83 % 

pada kelompok asupan rendah menjadi 33 % pada kelompok cukup [5]. 

Penelitian lain di Puskesmas Sidorejo Kidul, Salatiga, juga menemukan bahwa 97,9 % balita tidak 

stunting saat asupan protein hewani tercukupi [6]. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan akses dan edukasi asupan gizi, utamanya protein hewani, sebagai strategi utama dalam upaya 

menurunkan angka stunting secara nasional. 

Dalam konteks inovasi digital untuk pencegahan stunting, sebuah tinjauan scoping review terbaru 

menemukan bahwa aplikasi mobile berpotensi besar dalam edukasi gizi, deteksi dini, dan intervensi stunting 

di Indonesia. Dua belas studi dalam review tersebut melaporkan peningkatan pengetahuan dan sikap ibu 

terhadap gizi balita serta peningkatan kemampuan mereka dalam deteksi dini stunting [6]. Dalam kerangka 

itulah, REBU dirancang sebagai platform interaktif berbasis web dan mobile yang menyasar ibu-ibu dengan 
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balita. Dengan fitur rekomendasi resep bergizi berbasis ChatGPT, REBU tidak hanya menyajikan informasi, 

tetapi juga memfasilitasi perubahan perilaku nyata: meningkatkan kecukupan protein hewani dan nutrisi 

seimbang selama 1.000 HPK. Pendekatan ini konsisten dengan temuan review tersebut bahwa intervensi 

digital yang bersifat personal dan mudah diakses dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung pendidikan 

gizi dan penurunan stunting di masyarakat. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penggambaran metodologi penelitian dalam pengembangan aplikasi resep makanan sehat berbasis AI 

ChatGPT ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Flow Chart Penelitian 

 

2.1. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Jatiranggon, yang berlokasi di Jl. Rumakso No.59, 

RT.010/RW.005, Jatiranggon, Kecamatan Jatisampurna, Kota Bekasi, Jawa Barat. Fokus penelitian adalah 

pada ibu-ibu yang memiliki balita dan berdomisili di wilayah RT 10 dan RT 11, yang menjadi komunitas 

sasaran intervensi penggunaan aplikasi REBU. 

 

2.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang dilakukan dalam penelitian ilmiah ini yaitu: kuantitatif, data ini diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada ibu-ibu di RT 10 dan RT 11. Kuesioner ini mencakup indikator-

indikator pemahaman, kepuasan, serta efektivitas fitur dalam mendukung pola makan sehat anak balita. 

Selain itu, data bersifat kualitatif, yang diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan narasumber (ibu-ibu 

pemilik balita) untuk menggali pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi REBU serta saran untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

 

2.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini mengadopsi pendekatan mixed methods, terdiri dari 

dua tahap utama. Pertama, studi pustaka dilakukan melalui penelaahan jurnal ilmiah, artikel, dan penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan edukasi gizi berbasis AI, penerapan ChatGPT, serta sistem rekomendasi 

resep makanan sehat. Pendekatan ini sesuai dengan metode yang digambarkan oleh Nogueira-Rio et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa studi naratif memungkinkan pemahaman menyeluruh terkait peran aplikasi 

mobile dan AI dalam pendidikan gizi melalui analisis literatur terkini [7]. 

Tahap kedua berupa Studi Lapangan, meliputi pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif dikumpulkan menggunakan kuisioner yang dirancang khusus untuk mengevaluasi kemudahan 
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penggunaan, kualitas rekomendasi, pengalaman pengguna, serta tingkat kepuasan terhadap fitur ChatGPT. 

Ini sejalan dengan metode survei yang digunakan dalam studi oleh Kortmann et al. (2023), yang 

mengkombinasikan survei besar-besaran dan focus group untuk memahami kebutuhan pengguna aplikasi gizi 

[8]. Selain itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan secara langsung untuk menggali insight mendalam dari 

pengguna mengenai interaksi mereka dengan aplikasi, serupa dengan fase kualitatif dari penelitian mixed 

methods dalam aplikasi kesehatan digital [9]. 

 

2.4. Metode Pengembangan Sistem 

Metodologi Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan sangat sesuai untuk dikombinasikan dengan teknologi OpenAI API seperti ChatGPT. Di 

fase implementasi, ChatGPT mendukung otomatisasi penulisan user stories, estimasi usaha, bahkan 

menghasilkan kode awal, sehingga mempercepat pengembangan SDLC secara keseluruha [10]. 

Perancangan sistem berupa rancangan database, arsitektur backend, dan desain antarmuka frontend, 

implementasi sistem, termasuk integrasi dengan API ChatGPT dari OpenAI dan penerapan algoritma 

pencarian Sequential Search. Pengujian sistem, melibatkan dua pendekatan utama, yaitu Blackbox Testing 

digunakan untuk menguji fungsionalitas utama sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna.User Acceptance 

Testing (UAT): Melibatkan ibu-ibu pemilik balita sebagai pengguna langsung untuk menilai kemudahan 

penggunaan, pemahaman hasil rekomendasi, dan kepuasan terhadap fitur-fitur aplikasi. Pemeliharaan, 

berdasarkan masukan pengguna dan temuan dari pengujian. 

 

2.5. Algoritma Pencarian Resep 

Untuk mendukung pencarian resep yang relevan, aplikasi REBU menerapkan algoritma Sequential 

Search. Algoritma ini bekerja dengan menelusuri elemen dalam dataset satu per satu hingga menemukan 

resep yang sesuai dengan input pengguna. Metode Sequential Search dipilih karena keunggulannya dalam hal 

kesederhanaan, kemudahan implementasi, serta efisiensi pada lingkungan data berskala kecil hingga sedang. 

Hal ini sejalan dengan temuan dari Rawassizadeh & Rong (2022) dalam studi mengenai ODSearch, sebuah 

framework pencarian on-device untuk data pada perangkat mobile dan wearable. Meskipun mengusung 

konsep lanjutan seperti filter Bloom, studi ini menunjukkan bahwa pencarian sederhana yang beroperasi 

langsung di perangkat dapat menghasilkan kecepatan eksekusi yang sangat tinggi serta penggunaan sumber 

daya yang jauh lebih rendah dibandingkan metode pencarian kompleks menandakan bahwa metode 

sederhana sangat efektif dalam konteks aplikasi mobile dengan data terbatas [11]. 

 

2.6. Metode Wawancara 

Wawancara dilakukan setelah pengguna mencoba aplikasi secara penuh. Tahapan wawancara adalah 

memberikan edukasi pentingnya menggunakan website REBU, menjelaskan secara keseluruhan input & 

output website REBU, menjelaskan alur kerja website REBU, menjelaskan fitur utama dalam sistem, 

memberikan pelatihan singkat, pengguna melakukan satu siklus penuh penggunaan aplikasi (memasukkan 

data dan menerima rekomendasi), pengguna menyampaikan pengalaman dan tanggapan, proses wawancara 

dilakukan untuk dokumentasi masukan dan penilaian sistem. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Algoritma Sequential Search 

Algoritma Sequential Search atau pencarian beruntun merupakan metode pencarian data dalam array 

yang dilakukan dengan membandingkan setiap elemen satu per satu secara berurutan, mulai dari elemen 

pertama hingga elemen yang dicari ditemukan atau seluruh elemen telah diperiksa. Metode ini dikenal juga 

dengan istilah Linear Search. Algoritma ini sangat sederhana dan mudah diimplementasikan, serta tidak 

memerlukan data dalam keadaan terurut. Oleh karena itu, Sequential Search cocok diterapkan pada sistem 

berskala kecil hingga menengah. Dalam praktiknya, algoritma ini bekerja secara linier dengan kompleksitas 

waktu rata-rata O(n), di mana skenario terbaiknya adalah O(1) jika data langsung ditemukan di awal, dan 

skenario terburuknya O(n) jika data berada di akhir atau tidak ditemukan sama sekali [12]. 

Menurut Sitorus dan Lamhot dalam penelitiannya, algoritma Sequential Search diterapkan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) membaca data dalam array, (2) menentukan data (key) yang akan dicari, 

(3) memulai pencarian dari elemen pertama hingga terakhir dengan membandingkan nilai dari setiap elemen 

array terhadap nilai yang dicari, (4) jika ditemukan, proses pencarian dihentikan, dan (5) jika tidak 

ditemukan, proses tetap berjalan hingga akhir array. Metode ini mudah diimplementasikan karena tidak 

memerlukan proses penyortiran atau struktur data kompleks [13]. Gambar 2 menggambarkan ilustrasi 

pencarian nama "Widya" dalam array nama. 
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Gambar 2. Sequential Search 

 

Selain itu, dalam jurnal lainnya, algoritma ini juga ditunjukkan melalui pencarian nilai numerik dalam 

array. Gambar 3 memperlihatkan bagaimana algoritma bekerja untuk mencari angka "54" dari kumpulan 

bilangan: 

 

 

Gambar 3. Algoritma Sequential Search 

 

Perbandingan dilakukan satu per satu secara berurutan, mulai dari data pertama hingga data yang 

dicari ditemukan atau seluruh data telah diperiksa. Proses ini dilakukan melalui pengulangan dari indeks 

pertama hingga indeks ke-n. Setiap iterasi akan membandingkan elemen ke-i dengan nilai yang dicari. Jika 

ditemukan, proses pencarian dihentikan; jika tidak, pencarian dilanjutkan hingga akhir. 

Algoritma ini sangat tepat digunakan dalam aplikasi edukasi gizi REBU, di mana pencarian resep dilakukan 

pada jumlah data yang tidak terlalu besar dan tidak memerlukan proses pencarian kompleks [14]. 

 

3.2. Analisis Sistem (Tahapan Waterfall) 

3.2.1 Studi Kasus Proses Bisnis Lama 

Sebelum adanya sistem REBU, orang tua balita di wilayah RT 10 dan RT 11 Jatiranggon Bekasi tidak 

memiliki sumber informasi terpadu yang mudah diakses mengenai resep makanan sehat untuk anak. Edukasi 

gizi masih dilakukan secara konvensional, melalui penyuluhan berkala yang seringkali terbatas 

jangkauannya. 

 

3.2.2. Usulan Proses Bisnis Baru 

Melalui aplikasi REBU, orang tua dapat mengakses informasi gizi dan mendapatkan rekomendasi 

resep berbasis kebutuhan anak mereka secara instan. Sistem yang terintegrasi dengan GPT mampu 

memberikan respons fleksibel berbasis input pengguna, menjawab kebutuhan personalisasi dan interaksi dua 

arah. 

 

3.3. Perancangan sistem 

3.3.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah representasi grafis dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

menggambarkan interaksi antara pengguna (actors) dengan sistem melalui serangkaian fungsionalitas yang 

disebut use cases. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Arifin & HS (2017), diagram ini digunakan untuk 

mendefinisikan perilaku sistem dan menentukan fungsi-fungsi utama beserta aktor yang terlibat. Dalam studi 

tersebut, Use Case Diagram digambarkan sebagai alat penting dalam tahap analisis sistem, memungkinkan 

pengembang untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan memahami batasan sistem sebelum 

melanjutkan ke tahapan perancangan lainnya (misalnya activity atau class diagram) .[15] Gambar 4 

merupakan use case diagram website REBU. 

 

3.3.2 Activity Diagram 

Activity Diagram memvisualisasikan aliran kerja (workflow) dan urutan aktivitas dalam suatu proses 

sistem, termasuk kondisi keputusan (decision) dan jalur paralel (parallel flows). Diagram ini memainkan 

peran penting dalam menjembatani antara kebutuhan fungsional dan desain implementasi karena 

menggambarkan logika procedural secara jelas dan sistematis. Sebagaimana dijelaskan dalam Jurnal 

Manajemen Teknologi dan Sistem Informasi (JMS) Volume 3 No. 2 (September 2023), “Diagram aktivitas 

memodelkan aliran kerja atau workflow dari urutan aktifitas dalam suatu proses yang mengacu pada use case 

diagram yang ada serta mampu menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa 

eksekusi”.[16] Activity diagram menggambarkan alur aktivitas pengguna dari membuka aplikasi hingga 

menerima rekomendasi resep. Activity diagram dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 4. Use Case Diagram 

 

 

Gambar 5. Activity Diagram 

 

3.3.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD merupakan salah satu alat bantu yang digunakan dalam tahap perancangan sistem basis data 

untuk memvisualisasikan struktur dan hubungan antar entitas secara sistematis. ERD digunakan untuk 

memodelkan entitas, atribut, dan relasi yang membentuk kerangka kerja basis data sebelum diterjemahkan ke 

dalam skema fisik. Melalui simbol-simbol standar seperti persegi panjang untuk entitas, oval untuk atribut, 

dan belah ketupat untuk relasi, ERD membantu perancang sistem memahami alur data dan hubungan antar 

tabel secara menyeluruh. Menurut Bagui dan Earp (2022), ERD memainkan peran penting dalam mendukung 

normalisasi basis data dan mencegah redundansi data dalam tahap desain sistem informasi.[17] 

Dalam pengembangan aplikasi REBU, ERD digunakan untuk merancang struktur relasi antar tabel seperti 

tabel pengguna, resep, komentar, dan interaksi chatbot sehingga memastikan integritas data dan efisiensi 

pengelolaan informasi. Pendekatan ini konsisten dengan pandangan dalam literatur bahwa ERD berfungsi 

sebagai pondasi penting untuk menentukan skema relasional dan meminimalkan ambiguitas dalam pemetaan 

entitas ke tabel, seperti yang dijelaskan dalam tinjauan normalisasi ERD oleh TDAN.[18] Relasi utama 
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termasuk Satu Users dapat membuat banyak Recipes dan Recipes memiliki banyak Ingredients, Steps, 

Comments, Reactions, dan Favorites.Lihat ERD pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Entity Relationalship Diagram (ERD) 

 

3.4. Desain Antarmuka dan Database 

Tabel database mencakup Users, Recipes, Ingredients, Steps, Comments, Favorites, dan Reactions. 

Masing-masing memiliki foreign key untuk menjaga integritas data. Perancangan dilakukan menggunakan 

Sequelize ORM yang memudahkan pemetaan antar model dan migrasi. 

Tampilan antarmuka terdiri dari halaman yaitu Home Page, Register Page, Login Page, Dashboard 

Page, ChatGPT Page, dan Recipe Detail Page. Tampilan UI dibuat agar ramah pengguna dengan navigasi 

sederhana, khususnya untuk target pengguna ibu rumah tangga. 

 

3.5. Implementasi Sistem 

3.5.1 Backend and Frontend 

Backend dibangun dengan Node.js dan Express.js. API dikembangkan untuk menangani operasi 

CRUD terkait data pengguna dan resep. Integrasi database dilakukan melalui PostgreSQL dan Sequelize 

ORM untuk efisiensi query.  

Frontend aplikasi website dikembangkan menggunakan Vue.js, sedangkan versi mobile dibuat dengan 

React Native. Axios digunakan untuk komunikasi HTTP ke backend. Firebase digunakan untuk hosting 

website. 

 

3.5.2 Integrasi API ChatGPT Turbo 3.5 

ChatGPT API diintegrasikan dalam backend. Permintaan dari frontend dikirim melalui endpoint /chat 

dan diolah oleh middleware backend yang memanggil OpenAI API menggunakan Axios. Hasilnya 

ditampilkan dalam antarmuka pengguna. 
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3.6. Pengujian Sistem 

3.6.1 Pengujian Blackbox 

Pengujian Blackbox dilakukan tanpa melihat kode, berfokus pada input dan output system mirip 

metode yang digunakan oleh) untuk website data SKA dalam mengevaluasi fungsi tanpa melihat 

implementasi internal Rekomendasi resep berbasis ChatGPT.[19]. Tabel 1 menunjukkan beberapa skenario 

pengujian lengkap dengan masukan, output yang diharapkan, dan hasilnya: 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian 

No Fitur Input / Langkah Uji Output yang Diharapkan Hasil 

1 Login Email valid & password benar Berhasil masuk ke dashboard pengguna ✅ Lulus 

2 Login invalid 
Email salah atau kosong, 

password kosong 

Muncul pesan error “Email atau 

password salah” 
✅ Lulus 

3 Tanya ke Chatbot 
“Resep Makanan Untuk Anak 

Yang Sakit Cacar” 

ChatGPT memberikan saran resep 

lengkap dan relevan 
✅ Lulus 

 

Pengujian meliputi input valid & invalid menggunakan pendekatan equivalence partitioning dan 

boundary testing, Semua skenario berhasil, yang menunjukkan bahwa fungsi utama aplikasi berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. Hasil Pengujian BlackBox di Tabel 1. Tampilan sistem yang dibangun pada bagian 

tampilan login berhasil dapat dilihat pada gambar 7, sedangkan untuk pencarian resep makanan  

menggunakan squensial search dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 

Gambar 7. Tampilan login berhasil 

 

 
Gambar 8.  Tampilan pencarian resep makanan 
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3.6.2 Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

 UAT dilakukan untuk mengevaluasi apakah REBU memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna 

akhir dalam hal ini ibu dari anak balita. Metode ini sangat penting karena menguji sistem dalam konteks 

penggunaan nyata, mirip konsep "open beta testing" yang diuraikan oleh Erman Arif & Soko, dengan 

melibatkan responden langsung [20]. 

 Prosedur UAT meliputi Perencanaan UAT : Merumuskan skenario uji seperti login, tanya ke chatbot, 

menyimpan resep, memberikan komentar, Pelaksanaan: 6 responden dari RT 10–11 mencoba aplikasi setelah 

pelatihan singkat, Pengumpulan data: Kuesioner disusun berdasarkan 5 aspek: fungsionalitas, kegunaan 

(usability), konten (relevansi gizi), kepuasan, dan niat penggunaan lanjutan. Analisis hasil: Menghitung 

persentase respon “Setuju” dan “Sangat Setuju” serta membandingkan rata-rata.Tabel 2 merupakan hasil uji 

fungsionalitas dan kepuasan. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Fungsionalitas dan Kepuasan 

No Pernyataan UAT SA/A (%) N (%) D/SD (%) 

1 Sistem mudah digunakan (login, navigasi) 83% 17% 0% 

2 Rekomendasi resep sesuai kebutuhan siapa pengguna 77% 23% 0% 

3 Informasi gizi yang tampil jelas dan bermanfaat 80% 20% 0% 

4 Menyimpan resep favorit mudah dan berhasil 85% 15% 0% 

5 Memberi komentar dan reaksi mudah dan cepat 75% 25% 0% 

6 Akan menggunakan aplikasi REBU secara rutin 83% 17% 0% 

  

Hasil pengujian UAT menunjukkan bahwa tingkat penerimaan penggunan terhadap aplikasi REBU 

berada dalam kategori sangat baik. Sebanyak minimal 75% responden memberikan penilaian pada kategori 

SA/A (Strongly Agree + Agree), yang mencerminkan tingkat kepuasan dan penerimaan yang tinggi terhadap 

fitur-fitur aplikasi. Kategori dengan skor fungsionalitas memperoleh rating tertinggi, yakni sebesar 85%, 

menunjukkan bahwa fitur utama aplikasi berjalan sesuai harapan pengguna. Secara keseluruhan, rata-rata 

skor UAT mencapai 80,5%, yang mengindikasikan bahwa aplikasi REBU telah mampu memenuhi kebutuhan 

dan harapan pengguna secara efektif. 

 

 

Gambar 8. Grafik Tingkat Penerimaan Pengguna Terhadap Aplikasi REBU 

 

Pada gambar 8 hasil UAT menunjukkan bahwa REBU diterima dengan sangat baik (nilai UAT >80%), 

sistem dianggap mudah digunakan, yang membantu kebutuhan gizi anak, dan memberikan pengalaman yang 

menyenangkan bagi pengguna, tidak ditemukan masalah signifikan dari sudut pandang pengguna 

menandakan aplikasi sudah siap untuk tahap implementasi lebih luas. Strategi seperti ini mirip penelitian 

pada aplikasi e-Commerce (JSITIK 2024, nilai UAT = 92,3%) yang menunjukkan bahwa skor di atas 80% 

mengindikasikan kesesuaian tinggi antara aplikasi dan kebutuhan pengguna 

  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian terhadap aplikasi REBU (Rekomendasi 

Resep Makanan Sehat dan Bergizi untuk Anak) yang terintegrasi dengan teknologi ChatGPT API, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal yaitu aplikasi REBU berhasil dikembangkan menggunakan metode Waterfall 

dengan integrasi frontend (Vue.js & React Native), backend (Node.js), dan API ChatGPT Turbo 3.5 untuk 

rekomendasi resep, algoritma Sequential Search digunakan sebagai metode pencarian resep yang sesuai 

untuk sistem berskala kecil hingga menengah, sistem telah berjalan baik, didukung oleh database 

PostgreSQL dan fitur CRUD untuk pengelolaan data resep serta interaksi pengguna, pengujian Blackbox 

membuktikan seluruh fitur berjalan sesuai fungsi, sedangkan UAT menunjukkan tingkat kepuasan pengguna 
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sangat tinggi dari segi kemudahan, manfaat, dan kejelasan. Aplikasi REBU berkontribusi dalam edukasi gizi 

dan pencegahan stunting melalui pendekatan digital yang interaktif dan mudah diakses. 
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